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07 Sepenggal Perjalanan Belajar-
mengajar di Tengah Pandemi

Henny Putri Saking Wijaya, S.S., MA-ELT
Dosen Program Studi Sastra Inggris
Fakultas Bahasa dan Sastra

Ketika diumumkan bahwa semua kelas tatap muka dipindahkan ke online
learning, saya merasa tenang dan kuatir. Tenang karena sudah pernah
menggunakan beberapa aplikasi online sebelum pandemi COVID-19,
meskipun sangat terbatas. Kuatir karena menyadari ada dua kelas yang
saya ajar tidak bisa mengadakan tes secara daring karena tingkat
kecurangan bisa sangat tinggi. Waktu itu saya memutuskan untuk tenang
karena keputusan kuliah secara daring hanya sampai 13 April.

Minggu pertama kelas daring berjalan dengan grup LINE dan Google
Classroom. Kelas saya yang mahasiswanya cukup banyak saya beri tugas
lewat Google Classroom dan diskusi lewat grup LINE. Kelas yang jumlah
mahasiswanya kurang dari 10 orang menggunakan fasilitas video call yang
ada di grup LINE. Minggu pertama sudah memberikan kesan kelas daring
lebih menyita waktu dan pikiran daripada kelas tatap muka. Dalam hati
berharap kelas daring ini hanya sampai pertengahan April. Di minggu
pertama ini pula keluar keputusan untuk bekerja dari rumah. Di kepala
langsung terbayang saya mengajar dan tiba-tiba anak saya bertanya
sesuatu atau mengajak saya mewarnai. Bagaimana nanti kalau anak saya
mengganggu waktu saya mengajar? Bagaimana nanti kalau listrik mati atau
WiFi di rumah terganggu? Banyak pertanyaan muncul di pikiran meskipun
tetap percaya bahwa Tuhan akan beri hikmat dan pertolongan.

Di awal minggu kedua saya mulai belajar menggunakan Google Meet dan
memasukkan suara dalam slide PowerPoint. Dalam waktu beberapa hari,
saya harus belajar mengoperasikan media pembelajaran daring yang baru
di tengah kondisi yang tidak begitu kondusif ketika bekerja dari rumah.
Meskipun saya baru belajar Google Meet, saya dapat menyampaikan
materi dengan cukup baik dan perkuliahan dapat berjalan dengan lancar.
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Mahasiswa juga dapat bertanya secara langsung meskipun ada kelas-kelas
di mana mahasiswa lebih suka untuk tidak melakukan tatap muka dengan
mematikan video-nya. Meskipun secara penyampaian materi saya merasa
lebih tenang, masalah lain terjadi. Ada mahasiswa yang lupa kalau itu
waktunya kulliah bukan liburan. Ada yang tidak mengikuti kelas daring
sama sekali, ada pula mahasiswa yang baru muncul 30-40 menit kemudian
karena ketiduran. Saya, yang di kelas tatap muka offline sangat disiplin
dengan waktu, belajar untuk memahami kondisi yang terjadi. Selain itu,
jaringan Internet menjadi kendala yang lain. Ada mahasiswa yang tidak
dapat mendengarkan dengan jelas materi yang disampaikan karena di sisi
mereka, suara saya terputus-putus. Puji Tuhan Google Meet memberikan
fasilitas untuk merekam sehingga perkuliahan dapat direkam dan
dikirimkan ke mahasiswa yang mengalami masalah. Masalah selesai? Tidak.

Di akhir minggu kedua keluar keputusan bahwa kelas daring diselenggara-
kan hingga akhir semester. APA! Harapan untuk mengadakan ujian di
pertengahan April langsung pupus. Saya selaku koordinator mata kuliah
Reading panik. Bagaimana dengan ujian kelas Reading 2 dan Reading 37?
Bagaimana jika nanti mahasiswa membuka kamus waktu ujian? Saya yang
bukan dosen pengajarnya saja panik apalagi dosen kelasnya. Mereka pasti
juga bingung bagaimana membuat ujian Reading daring dan meminimal-
kan kecurangan. Reading 2 dan Reading 3 masih menggunakan soal-soal
ujian yang berhubungan dengan kosa kata. Mahasiswa pasti akan mem-
buka kamus. Akhirnya saya berkoordinasi dengan Prodi (Program Studi)
dan semua dosen kelas Reading, dan diputuskan untuk memundurkan
ujian semua kelas Reading supaya ada waktu untuk mencari aplikasi yang
tepat. Bagaimana dengan ujian kelas Business Documents yang soal-
soalnya dalam bentuk pilihan ganda? Bagaimana bila nanti mahasiswa
saling berbagi jawaban? Akhirnya ujian kelas ini pun dimundurkan. Lebih
banyak kekuatiran yang muncul dengan keluarnya keputusan di atas.

Membuat soal-soal ujian untuk kelas konten lebih mudah dibandingkan
kelas keterampilan. Di kelas konten, saya sudah memikirkan soal ujian yang
akan dikerjakan secara terbuka (mahasiswa boleh membuka buku). Namun
untuk kelas keterampilan, saya benar-benar tidak ada bayangan bagaimana
bentuk soal-soalnya ketika ujian dikerjakan secara terbuka. Setiap kali
memikirkan ujian untuk kelas Reading dan Business Documents, saya hanya
bisa berdoa, “Tuhan tolong. Bagaimana ini?” Saya terus mencari di Internet
apa saja yang bisa dilakukan untuk menyelenggarakan ujian pilihan ganda
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secara daring dan meminimalkan kecurangan. Perlu waktu beberapa hari
untuk mempelajari lebih dalam Google Forms. Saya pernah menggunakan
Google Forms untuk kuis di kelas Reading. Hal ini cukup efektif untuk
membuat mahasiswa membaca materi sebelum kelas. Seharusnya aplikasi
ini bisa digunakan untuk soal pilihan ganda. Setelah mempelajari lebih
dalam, ternyata ada fasilitas untuk mengacak soal dan jawaban di Google
Forms. Wow! That’s good! Akhirnya ada secercah harapan.

Saya mulai mencari lagi kemungkinan lain yang bisa dilakukan supaya
Google Forms cukup aman digunakan untuk ujian kedua kelas di atas. Saya
bertanya-tanya ke rekan saya yang mendalami teknologi dalam
pembelajaran dan mencari tahu di internet. Ternyata Google Forms bisa
dibatasi waktunya. Ini memberikan harapan baru lagi karena saya berpikir
untuk menutup form ketika batasan waktu yang diberikan sudah habis.
Sebelumnya saya tidak pernah tahu hal ini. Saya biasanya menggunakan
Google Forms sebagai bagian dari kuis di Google Classroom sehingga saya
tahunya batasan waktu itu ada di Google Classroom. Namun, batasan
waktu di Google Classroom masih memberikan kesempatan untuk
menyelesaikan kuis meskipun terlambat.

Saat saya mengutak-atik Google Forms, salah satu mahasiswa saya di kelas
Reading 4 menanyakan kemungkinan untuk kelas tatap muka secara
daring. Pertanyaan ini tentu saya respon secara positif. Mahasiswa yang
termasuk generasi milenial ternyata juga merindukan kelas tatap muka di
samping mereka juga merindukan teman-temannya. Kesempatan ini saya
manfaatkan untuk uji coba fasilitas batasan waktu yang bisa ditambahkan
di Google Forms. Saya umumkan ke mahasiswa bahwa akan ada kuis untuk
mereka. Sebelum mereka mengerjakan kuis, saya beritahu bahwa nanti
mereka akan melihat waktu pengerjaan satu menit yang berjalan mundur.
Mereka panik karena biasanya di kelas offline batasan waktunya lebih dari
satu menit. Setelah kuis berakhir, mereka ribut karena ada beberapa yang
tidak dapat menyelesaikan kuis dan waktu sudah habis sehingga nilai
mereka langsung nol (0). Kendala yang dihadapi lebih berhubungan dengan
jaringan Internet di rumah mereka sehingga mereka tidak dapat
mengerjakan ataupun mengumpulkan kuis yang sudah dikerjakan. Ketika
saya beritahu kalau saya tidak mengambil nilai kuis tersebut, mereka lega.
Dari sini saya mendapatkan masukan bahwa jaringan Internet di rumah
mahasiswa belum tentu bagus sedangkan ujian daring dengan batasan
waktu sangat bergantung pada Internet.
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Setelah uji coba menggunakan Google Forms beberapa kali, saya
memantapkan hati untuk menggunakannya untuk ujian kelas Reading dan
Business Documents. Untuk kelas Reading 2, dosen pengajar berinisiatif
untuk menggunakan Google Meet untuk memonitor mahasiswa pada
waktu mengerjakan ujian. Masalah di kelas Reading sudah sedikit ter-
selesaikan meskipun koordinasi pelaksanaannya masih perlu diperbaiki lagi
lewat optimalisasi penggunaan Google Classroom.

Berdasarkan pengalaman di kelas Reading, akhirnya di kelas Business
Documents, saya bergabung di Google Classroom kelas paralel A sebagai
guru pendamping sehingga saya dapat memberikan info terkait persiapan
ujian langsung ke kedua kelas. Selain itu, saya dapat mengirimkan soal ujian
sebagai bagian dari tugas Google Classroom sehingga nilai yang sudah
direkapitulasi oleh Google Forms dapat langsung direkapitulasi juga di
Google Classroom. Mahasiswa juga dapat mempelajari secara mandiri
jawaban mereka yang salah karena Google Forms memiliki fasilitas untuk
menunjukkan jawaban yang benar. Masalah baru yang timbul saat
pelaksanaan ujian adalah Google Forms yang membuat mahasiswa harus
mengulang dari awal ketika penjelajah (browser) Internet di-refresh. Ke
depannya mahasiswa ketika mengerjakan ujian menggunakan Google
Forms akan diminta untuk mengetikkan jawabannya di Microsoft Word
juga sehingga mereka memiliki salinan jawaban mereka ketika Internet
tidak bersahabat saat pelaksanaan ujian.

Pembelajaran daring ini memang terasa sangat melelahkan karena seolah-
olah tidak ada batasan waktu kerja. Namun di sisi lain, mengajar kelas
secara daring membuat saya belajar banyak hal baru dan menjadi lebih
kreatif dalam mencari peluang-peluang baru untuk memperbaiki proses
belajar dan mengajar. Pasti ada hal yang tidak menyenangkan ketika kita
dihadapkan pada sesuatu yang baru namun ketika kita bergantung kepada
Tuhan, kita akan memiliki sikap yang berbeda yang memberikan kita
dorongan untuk semangat belajar dan mencari solusi.
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Ketika diumumkan bahwa semua kelas tatap muka dipindahkan ke online
learning, saya merasa tenang dan kuatir. Tenang karena sudah pernah
menggunakan beberapa aplikasi online sebelum pandemi COVID-19,
meskipun sangat terbatas. Kuatir karena menyadari ada dua kelas yang
saya ajar tidak bisa mengadakan tes secara daring karena tingkat
kecurangan bisa sangat tinggi. Waktu itu saya memutuskan untuk tenang
karena keputusan kuliah secara daring hanya sampai 13 April.

Minggu pertama kelas daring berjalan dengan grup LINE dan Google
Classroom. Kelas saya yang mahasiswanya cukup banyak saya beri tugas
lewat Google Classroom dan diskusi lewat grup LINE. Kelas yang jumlah
mahasiswanya kurang dari 10 orang menggunakan fasilitas video call yang
ada di grup LINE. Minggu pertama sudah memberikan kesan kelas daring
lebih menyita waktu dan pikiran daripada kelas tatap muka. Dalam hati
berharap kelas daring ini hanya sampai pertengahan April. Di minggu
pertama ini pula keluar keputusan untuk bekerja dari rumah. Di kepala
langsung terbayang saya mengajar dan tiba-tiba anak saya bertanya
sesuatu atau mengajak saya mewarnai. Bagaimana nanti kalau anak saya
mengganggu waktu saya mengajar? Bagaimana nanti kalau listrik mati atau
WiFi di rumah terganggu? Banyak pertanyaan muncul di pikiran meskipun
tetap percaya bahwa Tuhan akan beri hikmat dan pertolongan.

Di awal minggu kedua saya mulai belajar menggunakan Google Meet dan
memasukkan suara dalam slide PowerPoint. Dalam waktu beberapa hari,
saya harus belajar mengoperasikan media pembelajaran daring yang baru
di tengah kondisi yang tidak begitu kondusif ketika bekerja dari rumah.
Meskipun saya baru belajar Google Meet, saya dapat menyampaikan
materi dengan cukup baik dan perkuliahan dapat berjalan dengan lancar.
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Mahasiswa juga dapat bertanya secara langsung meskipun ada kelas-kelas
di mana mahasiswa lebih suka untuk tidak melakukan tatap muka dengan
mematikan video-nya. Meskipun secara penyampaian materi saya merasa
lebih tenang, masalah lain terjadi. Ada mahasiswa yang lupa kalau itu
waktunya kulliah bukan liburan. Ada yang tidak mengikuti kelas daring
sama sekali, ada pula mahasiswa yang baru muncul 30-40 menit kemudian
karena ketiduran. Saya, yang di kelas tatap muka offline sangat disiplin
dengan waktu, belajar untuk memahami kondisi yang terjadi. Selain itu,
jaringan Internet menjadi kendala yang lain. Ada mahasiswa yang tidak
dapat mendengarkan dengan jelas materi yang disampaikan karena di sisi
mereka, suara saya terputus-putus. Puji Tuhan Google Meet memberikan
fasilitas untuk merekam sehingga perkuliahan dapat direkam dan
dikirimkan ke mahasiswa yang mengalami masalah. Masalah selesai? Tidak.

Di akhir minggu kedua keluar keputusan bahwa kelas daring diselenggara-
kan hingga akhir semester. APA! Harapan untuk mengadakan ujian di
pertengahan April langsung pupus. Saya selaku koordinator mata kuliah
Reading panik. Bagaimana dengan ujian kelas Reading 2 dan Reading 3?
Bagaimana jika nanti mahasiswa membuka kamus waktu ujian? Saya yang
bukan dosen pengajarnya saja panik apalagi dosen kelasnya. Mereka pasti
juga bingung bagaimana membuat ujian Reading daring dan meminimal-
kan kecurangan. Reading 2 dan Reading 3 masih menggunakan soal-soal
ujian yang berhubungan dengan kosa kata. Mahasiswa pasti akan mem-
buka kamus. Akhirnya saya berkoordinasi dengan Prodi (Program Studi)
dan semua dosen kelas Reading, dan diputuskan untuk memundurkan
ujian semua kelas Reading supaya ada waktu untuk mencari aplikasi yang
tepat. Bagaimana dengan ujian kelas Business Documents yang soal-
soalnya dalam bentuk pilihan ganda? Bagaimana bila nanti mahasiswa
saling berbagi jawaban? Akhirnya ujian kelas ini pun dimundurkan. Lebih
banyak kekuatiran yang muncul dengan keluarnya keputusan di atas.

Membuat soal-soal ujian untuk kelas konten lebih mudah dibandingkan
kelas keterampilan. Dikelas konten, saya sudah memikirkan soal ujian yang
akandikerjakan secara terbuka (mahasiswa boleh membuka buku). Namun
untuk kelas keterampilan, saya benar-benar tidak ada bayangan bagaimana
bentuk soal-soalnya ketika ujian dikerjakan secara terbuka. Setiap kali
memikirkan ujian untuk kelas Reading dan Business Documents, saya hanya
bisa berdoa, “Tuhan tolong. Bagaimana ini?” Saya terus mencari di Internet
apa saja yang bisa dilakukan untuk menyelenggarakan ujian pilihan ganda
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secara daring dan meminimalkan kecurangan. Perlu waktu beberapa hari
untuk mempelajari lebih dalam Google Forms. Saya pernah menggunakan
Google Forms untuk kuis di kelas Reading. Hal ini cukup efektif untuk
membuat mahasiswa membaca materi sebelum kelas. Seharusnya aplikasi
ini bisa digunakan untuk soal pilihan ganda. Setelah mempelajari lebih
dalam, ternyata ada fasilitas untuk mengacak soal dan jawaban di Google
Forms. Wow! That’s good! Akhirnya ada secercah harapan.

Saya mulai mencari lagi kemungkinan lain yang bisa dilakukan supaya
Google Forms cukup aman digunakan untuk ujian kedua kelas di atas. Saya
bertanya-tanya ke rekan saya vyang mendalami teknologi dalam
pembelajaran dan mencari tahu di internet. Ternyata Google Forms bisa
dibatasi waktunya. Ini memberikan harapan baru lagi karena saya berpikir
untuk menutup form ketika batasan waktu yang diberikan sudah habis.
Sebelumnya saya tidak pernah tahu hal ini. Saya biasanya menggunakan
Google Forms sebagai bagian dari kuis di Google Classroom sehingga saya
tahunya batasan waktu itu ada di Google Classroom. Namun, batasan
waktu di Google Classroom masih memberikan kesempatan untuk
menyelesaikan kuis meskipun terlambat.

Saat saya mengutak-atik Google Forms, salah satu mahasiswa saya di kelas
Reading 4 menanyakan kemungkinan untuk kelas tatap muka secara
daring. Pertanyaan ini tentu saya respon secara positif. Mahasiswa yang
termasuk generasi milenial ternyata juga merindukan kelas tatap muka di
samping mereka juga merindukan teman-temannya. Kesempatan ini saya
manfaatkan untuk uji coba fasilitas batasan waktu yang bisa ditambahkan
di Google Forms. Saya umumkan ke mahasiswa bahwa akan ada kuis untuk
mereka. Sebelum mereka mengerjakan kuis, saya beritahu bahwa nanti
mereka akan melihat waktu pengerjaan satu menit yang berjalan mundur.
Mereka panik karena biasanya di kelas offline batasan waktunya lebih dari
satu menit. Setelah kuis berakhir, mereka ribut karena ada beberapa yang
tidak dapat menyelesaikan kuis dan waktu sudah habis sehingga nilai
mereka langsung nol (0). Kendala yang dihadapi lebih berhubungan dengan
jaringan Internet di rumah mereka sehingga mereka tidak dapat
mengerjakan ataupun mengumpulkan kuis yang sudah dikerjakan. Ketika
saya beritahu kalau saya tidak mengambil nilai kuis tersebut, mereka lega.
Dari sini saya mendapatkan masukan bahwa jaringan Internet di rumah
mahasiswa belum tentu bagus sedangkan ujian daring dengan batasan
waktu sangat bergantung pada Internet.
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Setelah wuji coba menggunakan Google Forms beberapa kali, saya
memantapkan hati untuk menggunakannya untuk ujian kelas Reading dan
Business Documents. Untuk kelas Reading 2, dosen pengajar berinisiatif
untuk menggunakan Google Meet untuk memonitor mahasiswa pada
waktu mengerjakan ujian. Masalah di kelas Reading sudah sedikit ter-
selesaikan meskipun koordinasi pelaksanaannya masih perlu diperbaiki lagi
lewat optimalisasi penggunaan Google Classroom.

Berdasarkan pengalaman di kelas Reading, akhirnya di kelas Business
Documents, saya bergabung di Google Classroom kelas paralel A sebagai
guru pendamping sehingga saya dapat memberikan info terkait persiapan
ujian langsung ke kedua kelas. Selain itu, saya dapat mengirimkan soal ujian
sebagai bagian dari tugas Google Classroom sehingga nilai yang sudah
direkapitulasi oleh Google Forms dapat langsung direkapitulasi juga di
Google Classroom. Mahasiswa juga dapat mempelajari secara mandiri
jawaban mereka yang salah karena Google Forms memiliki fasilitas untuk
menunjukkan jawaban yang benar. Masalah baru yang timbul saat
pelaksanaan ujian adalah Google Forms yang membuat mahasiswa harus
mengulang dari awal ketika penjelajah (browser) Internet di-refresh. Ke
depannya mahasiswa ketika mengerjakan ujian menggunakan Google
Forms akan diminta untuk mengetikkan jawabannya di Microsoft Word
juga sehingga mereka memiliki salinan jawaban mereka ketika Internet
tidak bersahabat saat pelaksanaan ujian.

Pembelajaran daring ini memang terasa sangat melelahkan karena seolah-
olah tidak ada batasan waktu kerja. Namun di sisi lain, mengajar kelas
secara daring membuat saya belajar banyak hal baru dan menjadi lebih
kreatif dalam mencari peluang-peluang baru untuk memperbaiki proses
belajar dan mengajar. Pasti ada hal yang tidak menyenangkan ketika kita
dihadapkan pada sesuatu yang baru namun ketika kita bergantung kepada
Tuhan, kita akan memiliki sikap yang berbeda yang memberikan kita
dorongan untuk semangat belajar dan mencari solusi.
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